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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan
yang Maha kuasa atas berkah dan rahmat-Nya
sehingga buku DESAIN & ANALISIS STRUKTUR
RANGKA BAJA dapat terselesaikan. Buku ini
disusun sesuai dengan perkembangan regulasi
pelaksanaan konstruksi baja, salah satunya adalah
Permen PUPR Nomor: 19/PRT/M/2015 tentang
Standar dan Pedoman Pengadaan Pekerjaan
Konstruksi Terintegrasi Rancang dan Bangun (Design and Build)
sehingga lebih memudahkan produsen industri baja di Indonesia
untuk mengetahui kebutuhan pasar.

Jalinan komunikasi yang baik antara pengguna dan penyedia
jasa serta produsen baja dalam negeri agar pemanfaatan produk
dalam negeri khususnya baja dapat berfungsi maksimal pada kue
pembangunan infrastruktur di Indonesia. Permen ini dibuat agar
penyelenggaraan jasa konstruksi dalam merencanakan penggunaan
baja pada sebuah proyek dapat lebih efektif dan efisien.

Permasalahan hulu-hilir industri baja dalam negeri harus
diselesaikan bersama dengan melepaskan ego sektoral,
berkonsolidasi guna mengamanankan industri baja nasional.
Dukungan pemerintah berupa SNI, penataan bea impor, kebijakan
TKDN, tax allowance, serta peningkatan penyerapan produk baja
terutama untuk proyek pemerintah yang menggunakan APBN
diharapkan dapat menggerakkan industri baja nasional untuk tetap
terus bertumbuh.

ISSC dan Perguruan Tinggi mewujudkan terbitnya buku ini dan
tentu saja apresiasi untuk penulis. Buku ini diharapkan mampu
memotivasi para akademisi, praktisi dan masyarakat baja di
Indonesia. Sekali lagi terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi
pihak yang berkepentingan dan menciptakan budaya dan iklim
penelitian yang ilmiah. Amin.

Jakarta, September 2024
Direktur Kelembagaan dan Sumber Daya Konstruksi
Kementerian PUPR

Ir. Nicodemus Daud, M.Si.

i



Syukur Alhamdulillah, dengan rahmat dan
hidayah-Nya, kami telah merampungkan penulisan
dan penyusunan buku ini sebagai panduan bagi
mahasiswa dan dosen. Terima kasih kepada para
penulis, penerbit dan ISSC yang telah memberikan
dukungan dan bantuan materiil, sehingga penerbitan
buku ini dapat dirampungkan sesuai waktunya.
Universitas Janabadra Jogyakarta adalah salah satu
Universitas yang memiliki tugas mencerdaskan kehidupan bangsa
sebagaimana yang diamanatkan pada preambule UUD-RI. Bertolak
dari itu, maka Universitas Janabadra dalam membangun sumber
daya manusia, selain mendidik, kegiatan penelitian tetap menjadi
program prioritas dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, yang kemudian hasil penelitian itu diimplementasikan
kepada masyarakat, itulah yang disebut sebagai Pengabdian pada
Masyarakat.

Buku adalah piranti penting yang harus dimiliki oleh dosen dan
mahasiswa. Saya menyambut baik karya tulis kolaborasi ISSC dan
dosen tentang DESAIN & ANALISIS STRUKTUR RANGKA BAJA
untuk itu saya ucapkan selamat atas karya ini, dan berterima kasih
karena telah menambah pustaka yang berarti bagi dunia perguruan
tinggi, tidak hanya dimanfaatkan oleh Universitas Janabadra saja
tetapi seluruh perguruan tinggi dan masyarakat Indonesia. Team 9
Universitas menjadi wadah pengembangan dunia konstruksi baja di
tanah air. Dalam hal ini ISSC sebagai asosiasi rantai pasok yang
terakreditasi oleh LPJK mengambil peran yang sangat strategis.

Buku ini akan memotivasi dosen dan mahasiswa untuk berpacu
dalam menciptakan karya ilmu pengetahuan dan teknologi rancang
bangun konstruksi baja. Disadari bahwa membangun bangsa dan
negara diperlukan pemikir-pemikir yang cerdas, arif dan bijaksana,
oleh karenanya tidak berlebihan dikatakan bahwa sesungguhnya
Perguruan Tinggi adalah “think-tank” negara. Tanggung jawab ini
mendorong saya agar kolaborasi ISSC dengan Perguruan Tinggi
semakin signifikan sumbangsihnya pada pembangunan Indonesia.
Akhirnya, kita sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa harus berperan
dalam memanusiakan manusia lain.

Yogyakarta, September 2024
Rektor Universitas Janabadra

Dr.Risdiyanto, ST, MT
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Puji syukur senantiasa disampaikan kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa, karena atas perkenan-Nya telah
memberikan karunia-Nya berupa kesehatan dan
kelapangan berpikir kepada kita semua. Saya selaku
Rektor Universitas Mpu tantular menyambut baik dan
memberi apresiasi kepada penyusun yang telah
merampungkan buku ini. Menulis buku adalah
kegiatan mulia yang merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Penulis dengan berbagai cara dan pendekatan sehingga buku
DESAIN & ANALISIS STRUKTUR RANGKA BAJA dapat terbit.
Selain meningkatkan kapasitas profesional, dosen dan praktisi yang
menulis ini juga berniat untuk memberikan gambaran baru sebagai
temuan penelitan yang berguna bagi kehidupan; bagi
pengembangan ilmu dan masyarakat pada umumnya.

Kehadiran buku ini, sebagai sebuah pendekatan dalam
merancang dan melaksanakan konstruksi baja bersama masyarakat,
sejatinya turut memperkaya ragam pendekatan dalam dunia rancang
baja di Indonesia. Buku DESAIN & ANALISIS STRUKTUR RANGKA
BAJA memayungi ragam perencanaan konstruksi baja yang
melibatkan dan atau dilaksanakan bersama-sama dengan Team 9
Universitas dan ISSC. Kehadiran buku ini merupakan langkah maju
bagi kolaborasi akademisi dengan ISSC.

Melalui buku ini, sejumlah dosen dan praktisi berkolaborasi untuk
belajar bersama mengenai pendekatan maupun cara dalam
merencanakan konstruksi baja. Atas dukungan ISSC tersebut,
kemudian dan atas dukungan proyek mengembangkan ilmu yang
telah didapat; melalui seminar, International Guest Lecturers TRISEP
2024. Buku ini menjadi bagian dari pengarusutamaan Team 9
Universitas dengan ISSC. Buku ini ditulis bersama-sama melalui
serangkaian kegiatan yang didukung dan difasilitasi oleh ISSC. Atas
kerja keras dan dedikasinya, saya mengucapkan terimakasih kepada
para penulis yang secara khusus berkontribusi pada terwujudnya
buku ini. Kami mengucapkan terima kasih atas perhatian semua
pihak, kami harapkan dengan adanya buku ini, publikasi karya ilmiah
dosen jauh lebih meningkat baik secara kuantitas dan juga kualitas.

Jakarta, September 2024
Rektor, Universitas Mpu Tantular

Prof. Dr. Ratlan Pardede
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Syukur Alhamdulillah kepada Allah subhana wa taala
atas lindungan dan Rahmat-Nya karena Team 9
Universitas dan ISSC kembali mampu menambah
koleksi produk pengetahuan yang lebih aplikatif,
yakni buku DESAIN & ANALISIS STRUKTUR
RANGKA BAJA yang merancang dan
melaksanakan penelitian bersama komunitas. Buku
yang dihasilkan dari serangkaian kajian tentang rancang bangun
konstruksi baja, ini diharapkan bisa memperkaya khazanah
pendekatan dan metode penelitian dalam penguatan konstruksi baja
yang lebih update sebagai kemitraan antara dunia akademisi dengan
praktisi. Semoga pencapaian ini bisa menjadi langkah baik untuk
menuju Indonesia m maju yang semakin dekat dan berbaur dengan
masyarakat konstruksi baja sebagai community engaged university
dengan ISSC.

Kehadiran buku ini juga merupakan perwujudan dari
penterjemahan rencana strategis (Renstra) kemitraan ISSC dengan
Team 9 Universitas. Renstra team 9 Universitas merupakan cikal
bakal dan induk bagi pengembangan kemitraan team 9 universitas
dengan Masyarakat baja Indonesia (ISSC). Desain struktur baja yang
dijabarkan dalam buku ini diharapkan akan memperkuat dan
memperkaya ragam pendekatan penelitian dalam mengantarkan
masyarakat baja sebagai subyek yang aktif dan kreatif.

Dengan demikian kehadiran buku ini seyogyanya diapresiasi
agar dapat mendorong insan-insan kampus untuk terus
vmengembangkan pendekatan dalam melakukan community
engagement. Secara teknis buku ini diharapkan dapat memudahkan
kerja dosen, mahasiswa, dan masyarakat baja Indonesia dalam
merancang dan melaksanakan penelitian yang dilakukan bersama
masyarakat. Ucapan terima kasih sebesar-besarnya kepada /ISSC
yang telah memberi dukungan penuh atas lahirnya buku ini. Ucapan
terima kasih juga disampaikan kepada para penulis dan semua pihak
yang sudah berkenan mengorbankan waktu, perhatian, dan
sumberdaya untuk kemajuan kolaborasi Team 9 universitas dengan
Asosiasi Indonesia Society of Stell Construction (ISSC) secara umum,
dan pengembangan ragam metodologi penelitian di kampus dan
Masyarakat secara khusus.

Jakarta, September 2024
Rektor Universitas Trisakti,

Prof.Dr.Ir.Kadarsah Suryadi, DEA
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Assalamualaikum Wr Wb.

Puji syukur penulisan buku ke-2 ISSC dengan judul
DESAIN & ANALISIS STRUKTUR RANGKA BAJA
dapat berjalan dengan baik dan kita panjatkan kepada
Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
karunianya, shalawat serta salam semoga tercurah
kepada Rasulullah SAW. Adapun tujuan dari
penyusunan buku ini adalah untuk memenubhi visi misi ISSC dan tentu
sebagai pengejawantahan ISSC sebagai Asosiasi rantai pasok yang
terakreditasi.

Dengan terbitnya buku ini diharapkan kolaborasi akademisi dan
praktisi semakin mesra, dan juga sebagai turunan dari kurikulum
MBKM. Fokus penulisan buku ini adalah terjadinya proses disain
konstruksi baja sampai manfaat bagi masyarakat. Hal ini sejalan
dengan pendekatan yang dikembangkan dalam disain buku ini, yaitu
verifikasi numerik untuk berbagai struktur baja seperti off shore,
Menara, jembatan, baja ringan Dimana selalu memperhatikan
sambungan, disain batang tekan, batang Tarik struktur rangka dan
bahkan historis dari rangka baja.

Tentu saya selaku ketua ISSC sangat mengapresiasi penerbitan
buku ini, untuk itu terimakasih kepada para penulis, penerbit, dan tak
lupa juga apresiasi saya kepada para pimpinan universitas yang
memberikan sabutan dalam buku ini. Semoga kedepan ISSC dapat
berkolaborasi lebih baik. Aamiin.

Jakarta, September 2024
Ketua Umum ISSC

H. Budi Harta Winata
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SEJARAH PEMBENTUKAN ISSC

Indonesian Society of Steel Construction atau dalam istilah
Indonesia Masyarakat Baja Konstruksi Indonesia merupakan
salah satu wadah dari masyarakat yang peduli terhadap
perkembangan dan kemajuan dunia konstruksi baja di
Indonesia. Berdirinya organisasi ini diprakarsai oleh
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat yang
dalam hal ini didukung penuh oleh Kementerian Perindustrian
dan kalangan industri, kontraktor, konsultan, praktisi, serta
pihak akademisi.

Diawali dengan kerjasama kegiatan pengiriman insinyur
baja untuk studi ke Jepang pada tahun 2016 melalui kerjasama
antara The Human Resources and Industry Development
Association (HIDA) mewakili Jepang dengan Himpunan Ahli
Konstruksi Indonesia (HAKI) yang untuk selanjutnya tongkat
estafet diserahkan kepada Asosiasi Masyarakat Baja Indonesia
(AMBI). Pada kerjasama lanjutan ini, pihak HIDA Jepang
menyerahkan kelanjutan program dengan Indonesia kepada
Japan International Cooperation Agency (JICA) yang didukung
oleh Japanese Society of Steel Construction (JSSC).
kolaborasi baru antara JICA, JSSC dengan AMBI menemui
persoalan kompleks dalam dunia konstruksi baja di Indonesia,
dimana persoalan ini menuntut pihak pemangku kebijakan
negara harus ikut turun tangan.

Maka akhirnya diinisiasi pertemuan antara pihak Jepang
yang diwakili delegasi JICA & JSSC untuk menggelar
pertemuan dengan pemangku kebijakan negara yang disini
adalah Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
oleh AMBI. Dalam perjalanannya, dirumuskanlah mengenai
pembentukan sebuah wadah organisasi yang berisikan seluruh
elemen konstruksi baja di Indonesia. Maka pada hari Rabu,
tanggal 12 bulan September 2018 dideklarasikan pembentukan
Indonesian Society of Steel Construction atau Masyarakat Baja
Konstruksi Indonesia yang kemudian dikenal dengan ISSC
bertempat di ruang Rapat Utama Direktorat Jenderal Bina
Konstruksi Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat dan telah disetujui oleh semua pihak.
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HISTORY OF ESTABLISHING ISSC

ISSC is a forum for communities that care about the
development of Indonesian steel construction. The
establishment of this organization was initiated by the Ministry
of Public Works and Housing which in this case is fully
supported by the Ministry of Industry and the steel industries,
contractors, consultants, practitioners and academics

Starting from the collaboration of Japanese study activities
for Indonesian steel engineers in 2016 through collaboration
between the Human Resources and Industry Development
Association (HIDA) and the Indonesian Construction Experts
Association (HAKI), which subsequently was handed over to
the Indonesian Steel Society Association (AMBI) In this
continued collaboration, the Japanese HIDA handed over the
continuation of the program with Indonesia to the Japan
International Cooperation Agency (JICA) which was supported
by the Japanese Society of Steel Construction (JSSC). Then a
new collaboration between JICA, JSSC and AMBI encountered
a complex problem in the world of steel construction in
Indonesia, where this issue requires the state stakeholders to
intervene.

Then a meeting was held between the JICA delegation and
the JSSC with the Ministry of Public Works and Public Housing
that initiated by AMBI. Until finally, it was agreed to establish an
organization that contained all elements of steel construction in
Indonesia. Then on Wednesday, September 12th 2018, the
establishment of the Indonesian Society of Steel Construction
was announced, which became known as the ISSC in the Main
Meeting Room of the Directorate General of Bina Konstruksi of
the Ministry of Public Works and Public Housing and was
approved by all parties.
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